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mengetahui dan memperhatikan pengelolaan pengelukes demi masa depan
pembangunan yang berdasarkan skala prioritas.

Berdasarkan uraian diatas, Praktek Kerja Nyatangmgambil judul
PROSEDUR AKUNTANSI PENGELUARAN KAS PADA BAGIAN
KEUANGAN SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN JEMBER'.

1.2 Tujuan Dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
1. Untuk “mengetahui, memahami dan mengerti secara suizgg
mengenai prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas pagiaB&euangan
Sekretariat Daerah 'Kabupaten Jember.
2. Memperoleh pengalaman praktis tentang prosedur pgéas Bagian

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Jember.

1.2.2 -Kegunaan Praktek Kerja-Nyata
1. Menambah pengetahuan tentang prosedur Akuntangepgman Kas
pada Bagian Keuangan Sekretariat.Daerah Kabupatoey.
2. Sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan, Ré&an dan
kreativitas mahasiswa.
3. Dapat menerapkan aplikasi teori dn ilmu yang tedgteroleh dari
bangku kuliah.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Ngta
1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada PemerintadrdbaKabupaten

Jember yang berlokasi di JI. Sudarman 1 Jember.

1.3.2 “"Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada‘bulan Sepmer2®07. waktu
pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini kurang lebilt e kerja efektif sesuai



dengan ketentuan yang berlaku di.Bagian keuandaptaeiat Daerah Kabupaten
Jember dengan jam kerja sebagai berikut :

Senin — Kamis : 07.00 - 15.00

Jumat : 07.00 - 14.30

Sabtu . Libur

1.4 Jadwal Rencana Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Adapun rencana pelaksanaan Praktek Kerja Nyatayaebarikut :

Tabel 1.1 Rencana Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

KEGIATAN PRAKTEK KERJA SEPTEMBER
No. NYATA MINGGU KE
1 2 3 4 5 6
1. | Membuat Proposal PKN X

2.~ | Mengajukan surat permohonan PKN
pada Bagian - Keuangan Sekretariat X

Daerah Kabupaten Jember

3. | Mengurus surat perijinan dari X

Fakultas

4. | Pelaksanaan PKN selama 144 jam
efektif X | X | X | X

5. | Mengadakan pengamatan langsung

pada Bagian Keuangan Sekretariat X | X

Daerah Kabupaten Jember

6. | Mengumpulkan data untuk

penyusunan laporan X | X

7. | Konsultasi pada dosen pembimbirg X | XX | X

8. | Menyusun laporan PKN X | X | X




1.5 Bidang limu
Merupakan suatu landasan atau pedoman'yang digundikéam

melaksanakan Praktek Kerja Nyata yang tentunyauberigan dengan objek atau
masalah yang dituju: Bidang yang dijadikan’ landadapat diperoleh secara
teoritis melalui

1.  Sistem Akuntansi

2. Akuntansi Keuangan

3. Akuntansi Sektor Publik



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di eraglobalisasi ini peranan pemerintah sangaglahting.’ Instansi
pemerintah ini tersebar diseluruh wilayah Indoneliatansi ini terdiri atas para
pegawai negeri yang merupakan salah satu .unsurafyaiNegara untuk
menyelenggarakan Pemerintahan dan Pembangunan dafgka usaha untuk
mencapai tujuan- nasional. Tujuan tersebut adalafukumewujudkan suatu
masyarakat adil dan makmur yang merata dalam bagtabungan berdasarkan
Pancasila didalam wadah Negara Kesatuan Repuldinksia. Oleh karena itu,
setiap sektor yang mendukung tercapainya tujuaiomasharus diperhatikan dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, karena menuangdangsungan. -hidup
suatu negara.

Penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pgumbansangat
bergantung dari kemampuan Aparatur Negara yaituakgooan pegawainya.
Dalam rangka menjamin penyelenggaraan pemerintdéamembangunan.secara
adil dan merata serta berhasil maka perlu menatapknyusunan formasi bagi
satuan-satuan organisasi penyelenggara Negara.rdtislae dan kualitas para
pegawai yang rajin, terampil, ulet, dan berdedik@sggi akan menjamin
peningkatan perekonomian suatu pemerintahan.

Sektor .ekonomi sangatlah berperan penting terhdddpngsungan
pembangunan bangsa, sehingga pemerintah berusalagksgkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat tersebut. Upaya yang harusultiak untuk meningkatkan
pertumbuhan masyarakat adalah dengan meningkatkadapatan Asli Daerah
(PAD), dengan cara menggali sumber-sumber penenink@kayaan dan-potensi
masyarakat daerah. Sumber-sumber penerimaan telsahgal dari sektor pajak,
retribusi; dan sumber keuangan lainnya.

Berdasarkan proses pembangunan pada suatu daergerdaman fungsi
akuntansi terhadap pengeluaran kas daerah makaript&ahe daerah - harus

merencanakan-suatu Anggaran Pendapatan dan BBlaejah (APBD). Untuk



BAB 2. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Akuntansi
Penuilis'mengutip definisi akuntansi dari tiga sysndang yaitu :
a. Akuntansi dipandang dari segi informasi keuangamung Supriono dan
Suparwoto (1983:2) sebagai berikut :

"Akuntansi adalah aktifitas yang menghasilkan jadamana mempunyai

fungsi untuk menyajikan informasi kuantitatif yapgda dasarnya bersifat

keuangan: dari suatu badan usaha atau perusah&mmasi tersebut akan

dapat dipakai oleh pihak eksternal dan pihak imtenperusahaan guna

pengambilan keputusan dengan memilih beberapanatibyang ada."
b.:~Akuntansi sebagai Seni

AICPA (Moechtar, 1991:3) mendefinisikan akuntarehagai berikut :

"Akuntansi adalah suatu seni pencatatan, glemgpokan dan pengikhtisaran
menurut ‘.cara yang berarti dan. dinyatakan dalami-mia- uang, segala
transaksi dan kejadian yang sedikitnya bersifadrfaial dan kemudian
menafsirkan hasilnya."

c. Akuntansi dipandang dari segi kegiatan

Winata L. (1996:8) mengemukakan p[engertiamékusi sebagai berikut ;

"Akuntansic ‘adalah suatu kegiatan 'yang beakaitdengan . sistematika
pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan, pedapdan interpretasi transaksi
keuangan untuk kepentingan “perorangan, pengusa&raerimtah, maupun
anggota masyarakat lainnya."

Jadi, akuntansi adalah suatu kegiatan dan seni atsan,

pengklasifikasian, peringkasan transaksi Keuangankumenyajikan informasi
yang bersifat  kuantitatif (dalam bentuk laporan &egan) yang dipakai oleh
pihak-pihak yang berkepentingan.

2.2 Pengertian Kas

Dalam~ Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Nomor 9 neémykan
bahwa Kas adalah alat pembayaran yang siap dars pargunakan untuk
membiayai kegiatan umum perusahaan.

Baridwan (1997:85-86) menyatakan bahwa pengertias Kalam

akuntansi merupakan alat pertukaran yang dapaindé&aintuk pelunasan utang



dan dapat, diterima sebagai suatu Setoran ke Banigadejumlah sebesar
nominalnya, juga disimpan.'dalam bank atau tempap#&t lain yang dapat
diambil sewaktu-waktu.

Kas terdiri dari uang kertas, uang_logam, cek yhelym disetorkan,
simpanan dalam bentruk giro atau bilyet."Uang lkagyydibatasi penggunaannya,
biasanya dalam bentuk dana, tidak dimasukkan dikienakan tetapi dilaporkan
terpisah sebagai dana. Jika penggunaannya masitn gaahgka satu tahun, maka
masih termasuk kelompok aktiva lancer, tetapi jidak dapat digunakan untuk
pengeluaran-pengeluaran dalam waktu satu tahura whigdporkan dalam aktiva
tidak lancer.

Na'im (1988 : 174)' menyatakan bahwa kas itu sendempunyai
bebrapa sifat antara lain :

a. Kas selalu terlibat dalam hamper semua transadssaksi perusahaan.

b. Kas merupakan harta yang. siap dan mudah untuk akgun dalam
transaksi dan ditukarkan dengan harga lain,. mudaindhhkan dan
seragam tanpa tanda pemilikan.

c. Jumlah uang kas yang dimilki oleh perusahaan hdijaga sedemikian

rupa sehingga tidak terlalu banyak dan tidak kurang

2.3 Pengertian Pengeluaran Kas

Baridwan (1997:187) menyatakan bahwa prosedur pesmge uang
adalah prosedur pengeluaran cek untuk melunasg wiang sudah disetujui dan
mencatat pengeluaran tersebut. Pengeluaran dalam parusahaan itu adalah
untuk membayar bermacam-macam transaksi. - Pengeludtas adalah
pengeluaran uang dalam bentuk uang tunai (kertas lagjam), cek, wesel dan
bentuk-bentuk lain.yang dapat diterima sebagairasan dengan metode tertentu

dalam suatu unit organisasi.

2.3.1 Sistem Akuntansi untuk Kas pada Sekret®xdarah Kabupaten Jember
Sistem Akuntansi Pemerintahan Daerah ditetaglengan peraturan Kepala

Daerah yang mangacu pada peraturan:daerah tentdof-pokok pengelolaan



keuangan daerah. Proses tersebut didokumentasakam thentuk buku jurnal dan
buku'besar, dan apabila diperlukan ditambah dehgkn besar pembantu.
Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas pada SKEBIipui serangkaian proses
mulai dari pencatatan, pengikhtisaran, sampai depgdaporan keuangan yang
berkaitan dengan pengeluaran kas dalam rangkanggrtagjawaban pelaksanaan

APBD yang dapat dilakukan secara manual atau meradgun aplikasi komputer.

2.4 Siklus Akuntansi
Saleh (1990:33) menyatakan bahwa siklus akuntadalah urutan
prosedur yang digunakan«dalam proses pencatatanpdiporan transaksi
keuangan yang terjadi dalam suatu perusahaan ajanisasi ekonomi lainnya.
Adapun tahapan siklus akuntansi adalah :
1. Pencatatan Transaksi
Dalam pencatatan transaksi, setiap transaksi yajaglt di dalam perusahaan
dicatat ke :
a. Bukti Transaksi
Yang disebut dengan transaksi‘keuangan adalahp skéigdian yang
mengakibatkan terjadinya’ perubahan pada . aktiva,ngutamodal,
penghasilan dan biaya dari unit usaha yang bersdaugkPerubahan itu
dapat menyangkut bentuk (struktur) maupun kuantitdsansaksi
keuangan yang terjadi, baik yang diterima atau yaikgluarkan; dicatat
dalam bukti transaksi sebagai dokumen sumber yamguat keterangan
mengenai transaksi-yang bersangkutan. Di. dalamspkaa dagang,
contoh dokumen sumber yaitu faktur penjualan dddufapembelian.
Selain faktur, bentuk dokumen yang lain yaitu ndian dan Kkuitansi.
Sedangkan dalam perusahaan yang lain, dokumen. suthigesuaikan
dengan transaksi yang terjadi dalam kegiatan, ugahéupriyono dan
Suparwoto, 1983:93).



b. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama -yangnakgn untuk
mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas dataarkgan dan data
lainnya (Mulyadi, 2001:4). Jurnal perlu dibuat debhbila transaksi
langsung dicatat dalam perkiraan yang bersangkktmungkinan akan
terjadi kesalahan didalam-mendebit dan mengkreslikiman-perkiraan
yang bersangkutan -atau bahkan transaksi dicatatndpkerkiraan yang
salah, karena jurnal dilakukan dengan mendebitnadamgkredit perkiraan,
maka jurnal akan selalu menjaga ‘keseimbangan parkiperkiraan di
dalam buku besar.

Macam-macam jurnal antara lain :
1. Jurnal Penerimaan Kas
2. Jurnal Pengeluaran Kas
3. . Jurnal Pembelian
4. Jurnal Penjualan

5. Jurnal Umum

Adapun manfaat jurnal menurut Supriyono dan Suptrwh983:93),
adalah sebagai berikut :

1. Merupakan dokumen sumber informasi (reference) siamang akan
datang. Dari jurnal dapat diketahui transaksi yseigh terjadi yang
disusun’ 'secara kronologis dan disertai penjelasaocukspnya.
Didalam jurnal transaksi keuangan juga telah dica@ianalisa dalam
bentuk debet-kredit.

2. Mempercepat dan mempermudah dalam melakukan posting

3. Membantu didalam mendeteksi kesalahan.

4. Memungkinkan adanya pembagian tugas.

2. Peringkasan
Tahap selanjutnya adalah peringkasan transakankeumn ke :

a. Buku Besar



Alat yang digunakan untuk .menyortir sekaligus mémmg@okkan akibat-
akibat yang ditimbulkan-oleh suatu transaksi keaangada suatu unit
usaha disebut rekening. Karena rekening berasdl jdamal, maka
kumpulan dari rekening-rekening _tersebut disebdtukti besar’
Sedangkan proses pemindahan  dari jurnal ke bukuwarbéssebut
“‘posting”. Posting sangat berguna untuk mengelompokkan akans
transaksi perusahaan ke dalam aktiva, utang, mpeatlapatan dan biaya.
Pada akhir periode jumlah di dalam perkiraan tersakan didaftar untuk
membuat laporan keuangan (Winata L., 1996:84).
Didalam posting harus diikuti aturan-aturan tedegtitu :
(Supriono dan Suparwoto, 1983:95)
1. Nama rekening yang diposting harus sama dengan yariglis
didalam jurnal.
2. Debet-kredit terhadap rekening yang diposting ha®suai dengan
yang tertulis didalam jurnal.

3. Besarnya pendebitan-pengkreditan terhadap rekemaimg diposting.

b. Buku PembantuSubdinary Ledggr
Apabila ‘diinginkan adanya perincian tentang buksabe maka dicatat
lebih lanjut di buku pembantu. Buku besar dan bpsmbantu merupakan
catatan akuntansi-akhibdok of final entry)artinya tidak ada catatan
akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi dirisgtan digolongkan
kedalam rekening buku besar dan buku pembantutgrse

3. Pengiktisaran

Semua transaksi yang. sudah dikelompokkan dan Has@gada buku besar,

diikhtisarkan kedalam sebuah daftar tersendiri ydisgbutneraca saldoDari

daftar ini dapat- diketahui saldo atau 'sisa tiap-ti®kening. Setelah

pengikhtisaran, prosedur selanjutnya adalah peary&iporan keuangan.

4. lLaporan Keuangan
Laporan keuangan ‘yang dibuat oleh manajemen dengaman untuk
mempertanggungjawabkan tugas—tugas yang dibebdekadanya oleh para

pemilik perusahaan, didefinisikan-‘sebagai ringkastari suatu proses
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pencatatan, merupakan suatu.ringkasan transaksaksi keuangan yang

terjadi selama tahun buku'yang bersangkutan (Bangd997:17).

Masukan

Dokume
Sumber

Sumber : Moechtar, 1991+ 6

Teknik Akuntansi ( Pengolahan )

Siklus akuntansi yang telah diuraikan diatas damdmbarkan sebagai
berikut :

Keluaran

A
o N
Pencatatan REQge Pengikh-
lompoka tisaran

Gambar 2.1 Bagan Siklus,Akuntansi

Laporan
Keuangan




BAB 3. GAMBARAN UMUM INSTANSI

3.1 Sejarah Singkat Kabupaten Jember

Keberadaan ' Kabupaten Jember secara geografis neuolsisi. yang
sangat strategis dengan berbagai potensi sumbea dEyn yang ‘potensial
Letaknya yang strategis karena berada dipersimpaaggra Surabaya dan Bali,
sehingga perkembangannya cukup pesat dan menjacinéter pertumbuhan
ekonomi di kawasan Timur Jawa Timur. Sebagai Daedabnom. Kondisi
obyektif yang demikian dapat mengungkapkan berbleayakteristik sumberdaya
alam, komoditas yang dihasilkan; mata pencaharemdgpduk; keadaan serta
ekonomi dan sosial budayanya yang mencerminkan atakusebagai suatu
kompetensi daerah, sekaligus beragam permasaladuag gihadapi. Tentang
nama Jember sendiri dan kapan wilayah inicdiakbekadaannya, hingga saat ini
memang masih belum diperoleh kepastian fakta se)sea

Sementara ini untuk- menentukan hari jadi ~Kabupatd&Ember
berpedoman pada sejarah Pemerintahan Kolonial 8&|gmitu berdasarkan pada
Staatsbladnomor 322 tanggal 9 Agustus 1928 yang mulai barl@nggal 1
Januari 1929 sebagai dasar hukumnya. D&#aatsblad322 tersebut; dijelaskan
bahwa . ‘Pemerintah Hindia Belanda telah mengeluarkatentuan tentang
penataan kembali pemerintahan desentralisasi dayahl Propinsi jawa Timur,
antara lain dengarREGENSCHAP DJEMBERebagai masyarakat kesatuan
hukum yang berdiri'sendiri.

Semua ketentuan yang dijabarkan dalam staatshldthyatakan berlaku
mulai tanggal 1 Januari 1929, 'ini disebutkan patieh terakhir daristaatsblad
ini. Hal inilah yang memberikan keyakinan kuat kdgp&ita bahwa secara hukum
Kabupaten Jember dilahirkan pada tanggal'1l Janl@29 dengan_sebutan
“REGENSCHAP DJEMBER

Pemerintah Regenschap Jember yang semula terbagadné& Wilayah
Distrik pada tanggal 1 Januari 1929 sejak berlaiuBtaatsblad Nomor 46 tahun
1941 tanggal 1 Maret 1941 maka Wilayah Distrik dgdepecah menjadi 25
Onderdistrik, yaitu :

11
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- Distrik Jember, meliputi onderdistrik Jember, Blegi dan Arjasa ;

- Distrik Kalisat, meliputi onderdistrik Kalisat,eldokombo, Sumberjambe dan
Sukowono ;

- Distrik Rambipuji,> meliputi onderdistrik “Rambipuj Panti, Mangli ‘dan
Jenggawabh ;

- Distrik- Mayang, meliputi  onderdistrik Mayang, &il'Mumbulsari dan
Tempurejo ;

- Distrik Tanggul, meliputi onderdistrik Tangguly@berbaru dan Bangsalsari ;

- Distrik Puger, meliputi onderdistrik Puger,"Kengp Gumukmas dan Umbulsari
- Distrik Wuluhan, meliputi onderdistrik Wuluhany#oulu dan Balung.

Perkembangan perekonomian begitu pesat; ‘'mengasibaiknbulnya
pusat-pusat perdagangan baru terutama perdagaagiéinsil pertanian, seperti
padi, palawija dan lain-lain, sehingga bergesealphl pusat-pusat pemerintahan
di tingkat distrik, seperti distrik Wuluhan ke Baly sedangkan distrik Puger
bergeser ke Kencong.

Berdasarkan Undang-undang Nomor : 12 Tahun 195Qartgn
Pemerintah Daerah Kabupaten di Jawa Timur, menatap&mbentukan Daerah-
daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi JawaufT(aengan Perda) antara
lain Daerah Kabupaten Jember. ditetapkan menjadipatien Jember.

Dengan dasar Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahui6, 1®aka
dibentuklah Wilayah Kota Jember dengan penataaayali-wilayah baru sebagai
berikut :

Kecamatan Jember dihapus dan dibentuk 3 kecamaam Inasing-masing
Sumbersari, Patrang dan- Kaliwates, sedang Kecam#&olegi menjadi
Kecamatan Pakusari dan Kecamatan Mangli menjadatatan Sukorambi.

Bersamaan ‘dengan pembentukan Kota Administratifb@em\ilayah
Kawedanan Jember bergeser pula dari Jember keaAymsy wilayah kerjanya
meliputi Arjasa, Pakusari dan,Sukowono yang sebey@anmasuk Distrik Kalisat.

Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut, patt@mbangan
berikutnya maka secara administratif, Kabupaten béenterbagi menjadi 7
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Wilayah Pembantu Bupati, 1 Wilayah Kota Adminidfratan 31-Kecamatan,

yaitu

- Kota Administratif jember, meliputi Kec. KaliwatePatrang dan Sumbersari ;

- Pembantu Bupati''di Arjasa, meliputi Kec. Arjas#&lbuk, Pakusaridan
Sukowono ;

- Pembantu Bupati di Kalisat, meliputi Kec. Ledokmon Sumberjambe dan
Kalisat ;

- Pembantu Bupati di Mayang, meliputi Kec. Maya&go, Mumbulsari .dan
Tempurejo ;

- Pembantu  Bupati di Rambipuji,  meliputi K&ambipuji, Panti, Sukorambi,
Ajung dan
Jenggawabh ;

- Pembantu Bupati di Balung, meliputi Kec. AmbuMuluhan dan Balung ;

- Pembantu Bupati di Kencong, meliputi Kec. Kencojambang, Umbulsari,
Gumukmas dan
Puger ;

- Pembantu Bupati dii Tanggul, meliputi Kec. Sembdianggul, Bangsalsari dan
Sumberbaru:

Namun dengan diberlakukannya Otonomi Daerah sefagai tuntutan
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang PemiantRaerah, maka sejak
tanggal 1 Januari 2001 Pemerintah Kabupaten Jeiuoiger telah melakukan
penataan kelembagaan dan struktur organisasi, seknaihapusnya Kota
Administratif Jember.

Adapun SOTK Perangkat Daerah Pemkab Jember seioggamentasi
PP. Nomor 8 Tahun 2003 meliputi : 6 Badan, 13 Dirga¥antor, 3 RSUD,
sementara Sekretariat Daerah membawahi 10 Bagian.

a. 6 Badan meliputi :
1.1 Badan Perencanaan dan Pembangunan Kabupaten
2. Badan Pengawas Kabupaten
3. Badan Kesatuan Bangsa dan Linmas
4

. Badan Kepegawaian Daerah



5.
6.

Badan Kependudukan, Keluarga Berencana data@abipil

Badan Pemberdayaan Masyarakat

b. 13 Dinas meliputi :

1.

© e N o g RN

e
N B O

Dinas Koperasi- UMKM

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Penanisiodal
Dinas Perhubungan

Dinas Pendidikan

Dinas Kesehatan

Dinas Pekerjaan Umum

Dinas Kehutanan dan Perkebunan

Dinas Peternakan dan Perikanan

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

. Dinas Pendapatan Daerah

. Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup
. Dinas Pengairan

13.

Dinas Sosial

c. 3 Kantor meliputi.:

1.
2.
3.

Kantor Informasi dan Komunikasi
Kantor Polisi Pamong Praja

Kantor Pariwisata

d. 3 RSUD meliputi :

1.
2.
3.

RSUD Dr..Subandi
RSUD Balung
RSUD Kalisat

e. Sekretariat Daerah membawahi :

L S A

Bagian Keuangan
Bagian'Hukum

Bagian Ekonomi

Bagian Pemerintahan Desa
Bagian Perlengkapan

Bagian Organisasi

14
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7. BagianKesejahteraan Sosial
8. ' Bagian Tata Pemerintahan
9. Bagian Penyusunan Program

10. Bagian Umum

3.2 Kaondisi Umum Bagian Keuangan

Bagian keuangan secara structural merupakan sagtarbdi lingkungan
Sekretariat Daerah kabupaten Jember di bawah Asi8@ministrasi yang
menangani pelaksanaan pengelolaan. keuangan dammuyssm di“bidang
anggaran, - perbendaharaan dan - gaji, pengembangadapsean daerah,
pembukuan dan verifikasi, «dan mengkoordinasi dabglkeuangan, organisasi,
kepegawaian, umum dan perlengkapan.

Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Jeldrelasarkan
Peraturan. Daerah Kabupeten Jember No. 21 tahun ®200Bi-atas tiga Sub
Bagian, yaitu :

1. Sub. Bagian Anggaran
2. Sub. bagian Perbendaharaan dan Gaji
3. Sub. Bagian Pembukuan dan Verifikasi

Posisis strategis Bagian Keuangan dalam pelaksgpembangunan di
Kabupaten Jember menurut kemampuan dan keteramyalagn maksimal dari
personil di Bagian Keuangan. Tidak terlepas daltiteesebut, koordinasi dan
kerjasama yang baik dengan instansi terkait saipatiukan, seperti dengan PT
BANK JATIM selaku pemegang Kas Daerah dan instdasinya yang pada

akhirnya merupakan perwujudan optimalisasi pelayamasyarakat.

3.3 Visi dan Misi Bagian Keuangan Sekretariat Daeah Kabupaten Jember
1. Visi Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kakeimpaémber adalah:
Terwujudnya bagian keuangan yang profesional dglanyelenggaraan
Pemerintahan untuk mendukung pelaksanaan, pengejoladan

pertanggungjawaban Keuangan Daerah.
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2. Misi-Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupa¢enber-adalah :
a. Meningkatkan tertib administrasi pelaksan@aggaran

b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakaidding Keuangan

3.4 Struktur Organisasi Bagian Keuangan
Adapun Bagan struktur organisasi bagian Keuang&negeiat Daerah

Kabupaten Jember sebagai berikut :

Bagan Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Bagian Keuangan

Sekretariat'Daerah Kabupaten Jember

Sekretariat Daeral

Asisten Administrasi

Kepala Bagian Keuangan

Sub. Bagian 1 Sub. Bagian 2 Sub. Bagian 3
Anggaran Pembukuan & Perbendaharaan §
Verifikasi Gaji
Staff Staff Staff

Sumber.: Perda Kabupaten Jember.No. 15/231203

Gambar 3.1 Struktur Organisasi, 2007
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Dalam rangka pengelolaan keuangan daerah, masisigindagian
dalam-susunan organisasi _dan tata kerja Bagian ri§@maSekretariat Daerah
Kabupaten Jember mempunyai tugas dan fungsi meReraturan Bupati Jember
Nomor 66 Tahun 2005 Tentang Pelaksanaan Peratwara® Kabupaten Jember
Nomor 21 Tahun 2005 Tentang Susunan OrganisasiTdta Kerja Sekretariat
Daerah Kabupaten Jember terperinci sebagai berikut

A. Asisten Administrasi
Asisten. Administrasi mempunyai-tugas melakukan péman dan
mengkoordinasikan di bidang keuangan, organissspedawaian, umum dan
perlengkapan.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimak#\gisten
Administrasi mempunyai fungsi :
a. Melaksanakan koordinasi penyusunan pedoman dannjpktukerja
dibidang keuangan, organisasi, umum dan perlengkapa
b. Melaksanakan organisasi penyusunan pedoman danjydefengelolahan

anggaran dan.membantu melaksanakan penyusunaamragggaran.

B. Bagian Keuangan
Bagian keuangan mempunyai tugas melaksanakan fogagusunan
rancangan, perubahan dan perhitungan APBD serta bmamadministrasi
keuangan.
Dalam menyelenggarakan  tugas sebagaimana ' dimakbagjan
keuangan mempunyai fungsi:
a. Mengumpulkan bahan penyusunan rancangan, perulamaperhitungan
APBD.
b. Mengelola administrasi keuangan daerah
c..Menguji kebenaran penagihan dan penerbitan Suranté®e Membayar
(SPM) dan mengadakan penelitiaan kebenaran Sur@nggung Jawaban

(SPJ) keuangan serta membina perbendaharaan.
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d. Mengumpulkan bahan penyusunan pedoman dan, - petubgkkis
pembinaan administrasi keuangan.

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh asesteninistrasi.

C. Kepala Bagian Keuangan
Kepala bagian keuangan-mempunyai tugas dan fungsiamtau seluruh
pekerjaan bawahannya, ‘mengadakan koorsinasi.dgas&era dengan para
staffnya serta bertanggung jawab atas kelancaigas ttungsi bagian keuangan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah-digariskewvenangan kepala bagian
keuangan:
a. Memberikan saran .dan pertimbangan kepada pimpirglamd rangka
pengambilan keputusan.
b. Menandatangani Surat Perintah Membayar (SPM), RReatairan Dana
(SP2D) dan cek dari bank Jatim:

D. Sub Bagian Anggaran 1
Sub Bagian, Anggaran mempunyai tugas mengumpulkaharba
penyusunan petunjuk teknis perubahandan perhituA&8D, menyiapkan serta
menyusun nota keuangan yang disampaikan Ketua Déeawakilan Rakyat
Daerah .
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, ERagan
Anggaran mempunyai tugas:
a. Menyiapkan petunjuk teknis rencana rancangan APBD.
b. Menyiapkan rencana; 'perubahan dan perhitungan ARBDIasarkan
peraturan perundangan-undangan.
c. Menyiapkan Surat Keputusan Otorisasi berdasarkaatyran perundang-
undangan.
d. Menyiapkan Surat Keputusan Pengesahan Dokumen Aargg8atuan
Kerja (DASK) berdasarkan Peraturan Perundang-uradang
e. Melaksanakan ' tugas-tugas lain yang' diberikan olefpaka Bagian

Keuangan:
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E. Sub Bagian Pembukuan dan Verifikasi 2
Sub Bagian Pembukuan dan Verifikasi mempunyai tugasakukan
pembukuan secara sistenmatis dan kronologis, ‘mangealisasi APBD dan
Kebenaran Surat Pertangung Jawaban (SPRJ), melakpgaelitian terhadap
realisasi pengeluaran keuangan serta menyiapkambadmnyusunan perhitungan
APBD:
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, ERagan
Pembukuan dan Verifikasi mempunyai fungsi:
a. Melakukan “ pembukuan secara .sistematis dan krorslagengenai
penerimaan dan pengeluaran keuangan menurut tujuan.
b. Mengadakan evaluasi'dan menyusun laporan real&B8D sebagai
penyusunan perhitungan APBD menurut peraturan gangrundangan.
c. Mencatat dan -menerima laporan dari. pemegang kasretansi yang lebih
tinggi.
d. Meneliti dan menilai kebenaran Surat Pertangungabaw (SPJ) realisasi
APBD.
e. Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan APBD dan mekarepembinaan
teknis kepada para pemegang kas.
f.. Membuat surat peringatan‘atau teguran kepada pemédges yang tidak
membuat laporan SPJ.
g. Mencatat hasil. pengesahan SPM pengisiaan kas, whekea penelitian
bukti penyetoran kembali sisa SPM pengisian kas.
h. Mengevaluasi realisasi Dokumen Anggaran SatuanaK@)ASK) yang
tidak sesuai dengan jadwal penerapan yang ditetapka
i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oledpaka Bagian
Keuangan.
F. Sub Bagian Perbendaharaan dan Gaji 3
Sub Bagian Perbendaharaan dan Gaji mempunyai tongaeerbitkan
Surat Perintah Membayar (SPM), Surat Perintah RemcBana (SP2D), menguiji
kebenaran penagihan, membina ketatausahaan keuangayelesaikan masalah

perbendaharaan dang anti rugi.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, ERadian
Perbendaharaan dan Gaji mempunyai fungsi:

a. Meneliti, menguji - Surat Perintah Pembayaran Keuangtar para
pemegang kas dan menerbitkan Surat Perintah Mem(aiyi).

b. Memberikan surat peringatan atau teguran kepadagsmnegang kas yang
terlambat membuat Surat Permintaan Pembayaran.

c. Memberikan pertimbangan dan mengikuti- pelaksana@myglesain
masalah-masalah perbendaharaan dan ganti rugi.

d. Memproses-Surat Perberhentian Pembayaran (SKRRegajwai.

e. Menghimpun data gaji pegawai sesuai peraturan lgarigku.

f. 'Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oledpalka Bagian

Keuangan.



BAB 4. HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

Kegiatan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan ai8h Keuangan
Sekretariat . .Daerah Kabupaten Jember, telah menaeripengalaman,
keterampilan kerja dan tempat mengasah kemampuéan endapatkan relita
tentang situasi dan kondisi-bekerja di instansigramah. Kegiatan Praktek Kerja
Nyata ini dilakukan dengan cara diterjunkan langsutan bekerja layaknya
pegawai negeri sipil Bagian Keuangan Sekretaria¢réla Kabupaten-Jember.
Dalam bekerja Kepala Bagian Keuangan menempatkda pagian yang sesuai
dengan judul yang diambil.

Ruang lingkup pekerjaan dengan aparatur pemerifitagawai Negeri
Sipil) di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kablempadember yang tentunya
berbeda dengan kantor swasta, merupakan kesenmyzatgrsangat berharga bagi
kami'| ‘dalam mengaplikasikan “disiplin ilmu yang kadmpatkan di bangku
perkuliahan. Dimana tidak hanya menitik beratkamlapaekerjaan rutinitas
semata, melainkan.juga terdapat aspek kedisiplipanjlaian, evaluasi serta
mempertimbangkan segi pelayanan masyarakat.

Secara garis besar, pelaksanaan Praktek Kerja Nyaig dilakukan
oleh penulis adalah sebagal berikut :

1. Membantu meregister pada buku besar penerimaan,

2. Membantu meregister pada buku besar pengeluaran,

3. Membantu koreksi dan mengisi data pada buku kaserpeaan dan
pengeluaran.

Namun selain melaksanakan kegiatan tersebut digtasulis juga
melakukan kegiatantugas administrasi dan keglatanya, seperti :

1. Membantu menghitung pengeluaran pada pos gaji ppkglwai dan belanja
rutin,

2. Membantu mengoreksiringkasan belanja rutinpeiditaq, dan

3. Memasukkan data—data penerimaan dan:pengeluaram A®Bdalam: file
komputer,

21
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4.1 Prosedur Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas terdiri atas dua bagian, yaitinjzelaitin dan belanja
pembangunan. Belanja rutin adalah pengeluaranjeelgang dilakukan untuk
kegiatan rutin pada Badan/Dinas/Kantor/Bagianrdjkungan Pemerintah Daerah
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pemerin@gdrapembangunan pada
umumnya.

Sedangkan belanja pembangunan adalah'pengeluararatiau belanja
yang digunakan untuk proyek pembangunan di daeeaiy ydiperlukan baik
secara fisik maupun non fisik namun sesuai dendgalBDA\(Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah).

Secara garis besar, sistematika atau prosedur Ipange atau belanja
daerah pada setiap pihak yang terkait dapat digskan sebagai berikut :

a. SKPD
1. Mengajukan SPD ke Sub. Bag. Anggaran.
2. Menerima SPD lembar ke-1 dari Sub. Bag. Anggaran.
3. Membuat dan‘menyerahkan SPP-GU rangkap 3 besédttangén lain
pada Sub.Bag. Perbendaharaan dan Gaji.
4. Menerima SPM-GU dan SP2D dari Sub. Bag. Perbendaldan Gaji.
5. 'Menandatangani SPM-GU dan SP2D oleh bendahara Ipenae.
6. Menyerahkan SPM-GU lembar 1,2,3 dan SP2D lembaB,4,2ada
Kasda.
b. Sub. Bag. Anggaran
1...Membuat dan menyerahkan SPD pada SKPD.
2. Mengarsip SPD lembar ke-2.
c. Sub. Bag. Perbendaharaan dan Gaji
Menerima SPP-GU dan dokumenain dari SKPD.
Melakukan proses penerbitan SPM-GU dan SP2d.
Memeriksa dan meregister SPM-GU dan SP2D.
Menyerahkan SPM-GU dan SP2D pada Kabag Keuangan.
Menerima SPM-GU dan SP2D dari Kabag Keuangan.

Membubuhi stempel.

R -
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7..Menyerahkan SPM-GU dan SP2D pada SKPD.
8. Menyerahkan SPM-GU lembar 4,5 ke Kasda.
9. Mengarsip SPM-GU lembar ke-6 dan SP2D lembar ke-5.
d. Kabag Keuangan
1. Menerima dan menandatangani' SPM-GU dan SP2D.
2. Menyerahkan SPM-GU dan SP2D pada Sub. Bag. Perbaradm dan
Gaji.
e. Kasda / Bank Jatim
1. Menerima SPM-GU dan SP2D dari SKPD.
2..'Melakukan proses pencairan dana.
3. Menyerahkan uang'pada SKPD.
4. Menyerahkan SPM-GU lembar ke-3 dan SP2D lembar pad& Sub.
Bag. Pembukuan.
f. Sub-Bag. Pembukuan dan Verifikasi
1. Menerima SPM-GU dan SP2D dari Kasda/Bank Jatim.
2. Menjurnal pada Jurnal Pengeluaran Kas.

3. Memposting pada Buku Besar Pengeluaran.

Berikut adalaiflowchartprosedur pengeluaran atau belanja daerah pada

Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Jember
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SKPD

I . l 2
Mulai -

Mengajukan SPD
SPD

Membuat &
Menyerahkan SPP-GU

1 & Dokumen Lainnya
[j I

Dokumen
Lainnva

Tanda Tangan SPM-GU
& SP2D oleh Bendahara
Pengeluaran

Menyerahkan pad
Kasda/Bank Jatim

|
|
q
= =7
|

7
~—

Gambar 4.6 Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas pada Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Jember.
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Sub. Bag. Anggaran

Membuat &
Menyerahkan SPD
kepada SKPD

Gambar 4.7 Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas pada Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Jember
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Sub. Bag. Perbendaharaan & Gaji

Dokumen Kasda/ -

Lainnva, Bank Jatim
5

SPM-GUL 2 4
T SP2D 1
Proses Penerbitar
i Membubuhi
| Stempel
P Menyerahkan pad
2 SKPLC
SP2D 1 |
___________ Diperiksa &

Diregister SPM-GLUL 2 ﬂ‘
SP2D H
Menyerahkan pada

Kabag Keuangan

Gambar 4.8Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas pada Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Jember
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KABAG KEUANGAN

Menerima & ttd
SPM & SP2D

Menyerahkan pada Sub.
Bag. Perbendaharaan &
Gaji

Gambar 4.9Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas: pada Bagian Keuangan
Sekretariat:Daerah Kabupaten Jember
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Kasda / Bank Jatim Sub. Bag. Pembukuan & Verifikasi

ﬂ
= =
| |

Jurnal
Proses Pencairah Pengeluaran Kas

Menyerahkan Buku Besal
Uang kpd SKPD Pengeluaran
Eing Selesai

Menyerahkan ke Sub.
Bag. Pembukuan &
Verifikasi

Gambar4.10 Flowchart Prosedur’ Pengeluaran Kas pada Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Jember
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Keterangan -
SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah
SPD : Surat PenyediaanDana
SPM-GU : Surat Perintah Membayar Ganti Uang
SP2D : Surat Perintah Pencairan Dana

4.2 Pencatatan Akuntansi
Pada saat pengeluaran kas :
D. Biaya-biaya Rp. xxx
K: Kas (Setda Kab. Jember) Rp. Xxx

4.3 Kegiatan yang dilaksanakan selama Praktek KerjdNyata

Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan pada Bagiaauakgan
Sekretariat Daerah Kabupaten Jember dengan cara lengsung pada kegiatan-
kegiatan rutin kantor, seolah-olah bertindak sebgmaawai negeri Bagian
Keuangan Sekretariat Kabupaten Jember serta ikifitd@am kegiatan yang ada
dalam kantor.

4.3.1 ~Merekapitulasi Surat Tanda Setoran (STS)
Dalam mengisi pengisian formulir Surat: Tanda Seto(8TS), ada
beberapa petunjuk yang harus diperhatikan, ardara |
1. Kolom Kode Rekening diisi dengan kode rekeningagetincian obyek
pendapatan.
2. Kolom Uraian Rincian Obyek diisi uraian nama rimc@yek pendapatan.
3. Kolom Jumlah diisi jumlah nilai nominal penerimaseatiap rincian obyek
pendapatan.
Adapun format Surat Tanda Setoran dari Kantor KagrBh, seperti
pada tabel berikut :
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Tabel 4.1 Surat Tanda Setoran

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
SURAT TANDA SETORAN (STS)
STS No. ............ Bank..........ooooooieni
No. Rekening............
Harap diterima uang SEDESAr ........... .. oo eeeereniiin e e eee e e aeeeenens ..
(dengan huruf) e ————————— s

Dengan rincian penerimaan sebagai berikut :

No. | Kode Rekenin Uraian Rincian Obyek Jumlah (Rp)

Jumlah

Uang tersebut diterima tanggal.......................... .

Mengetahui,
Pengguna anggaran/ Bendahara Penerimaan/
Kuasa Pengguna Anggaran Bendahara Penerimaan membp
((nama lengkap ) ((nama lengkap )
NIP. NIP.

( Catatan : STS dilampiri Slip Setoran Bank )

Sumber: Bagian Keuangan - Sekretariat Daerah - KabnpatJember
(PERMENDAGRI.N0.13/ Th. 2006)
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4.3.2 Meregister Buku Kas Pendapatan dan Belanja Daerah
Buku Kas tersebut terdiri atas 5 kolom, yaitu :

Kolom 1 . Diisi dengan tanggal bukti.

Kolom 2 . Diisi-dengan nomor bukti pendapatan.
Kolom 3 :“Diisi dengan nomor bukti-pengeluaran.
Kolom 4 . Diisi dengan tanggal nomor bukti pengedura
Kolom 5 : Diisi dengan nama SKPD / Instansi.

Kolom 6 : Diisi dengan kode rekening anggaran SKPD.
Kolom 7 . -Diisi dengan kode rekening-pendapatan.
Kolom 8 : Diisi dengan kode rekening pengeluardafija:
Kolom 9 : Diisi dengan jumlah rupiah pendapatarraae
Kolom 10 : Diisi dengan jumlah rupiah belanja daera

Selain itu, pada buku kas juga disebutkan jumlédi/kas yang diperoleh

dan diparaf oleh pemegang kas.
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Adapun format Buku Kas Pengeluaran dapat dilihdagabel berikut :

Tabel 4.2 Buku Kas Pendapatan dan Belanja Daerah

dIN

SURIY) BUIRU

uefuenay ueiieq epeday

.....ON ................ n.HDﬁ_..EHOH‘
0y [51 1ur tey eped opyes
Oy [pATuR) p/s yRUINf
0y [pA3uey p/s yrIng
dy [pATuR | yeuIng
01 6 § L o 3 14 £ [4 |
(dy) () eluepag | uepedepuag Ay NdS ueren[agua | uepedepuag | nyng
[elaR(] [[RIR(] . RIRJN ueIelf ueIen[aiua| S
eliepag | uepedepuag Furuayay apoy Ppoy TELmng N | YrIae(] SEY IDNY IOWON [ERRL
TOTNVIVOONV NHVL NVONVAHA NVIOVE
HVEVI VINVTIE NVA NVLVIVINTd HVYEVA LVIIVLITAAAS

SV NG

YIINAN NILVINGVA HVINIMINA

KabopatJember
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4.3.3 Merekapitulasi Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

Adapun formulir SP2D dan cara pengisian SP2D adsghgai berikut:
Tabel 4.5 Formulir Surat Perintah Pencairan D&R2D)

(Kolom 1)

KABUPATEN JEMBER

SURAT PERINTAH PENCAIRAN DANA
(SP2D)

Nomor :

Nomor SPM
Tanggal
SKPD

Dari
Tahun Anggaran

Bendahara Umum Daerah
2007

(Kolom 2)

Bank : Bank Jatim Cabang Jember
Hendaklah mencairkan/ memindahbukukan dari bank Rekening Nomor :

Uang sebesar Rp. Terbilang
(Kolom 3)
Kepada
NPWP
No. Rekening Bank
Bank/Pos
Keperluan Untuk
NO. KODE REKENING URAIAN JUMLAH (Rp)
1 2 3 P
1 L
Jumlah| Rp -
Potongan-potongan :
NO. Uraian (No. Rekening) Jumlah (Rp) Keterangan
1. Rp
2. Rp
3. Rp
4.
Jumlah Rp -
Informasi : (tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D)
NO. Uraian Jumiah (Rp) Keterangan
1. _|PPN Rp
2. |PPh Rp
3.
Jumlah Rp E
SP2D yang Dibayarkan
Jumlah yang Diminta Rp -
Jumlah Potongan Rp =
Jumlah yang Dibayarkan Rp
Uang Sejumlah :
Lembar 1 Bank Yang Ditunjuk Jember,
Lembar 2 Arsip Bank Bendahara Pengeluaran Kepala Bagian Keuangan
Lembar 3 Pihak Ketiga *) Dinas Kesehatan Kabupaten Jember Selaku Bendahara Umum Daerah
Lembar 4 PA/ KPA
Lembar 5 Arsip Kuasa BUD
Hj. HARIYATI, SKM Drs. Ec. H. MUNARI
NIP. 510 061 544

(PERMENDAGRI-No. 13 / Th. 2006)
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Petunjuk.pengisian formulir Surat Perintah Pencadana (SP2D) :
1. Kolom 1
a. Nomor SPM diisi dengan Nomor SPM.
b. Tanggal diisi dengan tanggal SPM.
SKPD diisi dengan nama SKPD.
Dari diisi dengan Kuasa Bendahara Umum Daerah @& B&D).

Tahun Anggaran diisi dengan tahun anggaran berkenaa

= o o o

Bank/Pos diisi dengan nama bank/pos yang ditunjpikiku mencairkan
SP2D
g. Hendaklah mencairkan/memindahbukukan ke Rekeningnddodiisi
dengan nomor rekening kas umum daerah _(nomor megdmank Kuasa
BUD)
h. Uang sebesar diisi dengan jumlah rupiah dan bilamgpiah SP2D yang
dicairkan.
1. Kolom 2
a. Kepada diisi dengan bendahara pengeluararpdtak ketiga yang berhak
atas SP2D.
a. NPWP. diisi dengan nomor pokok‘wajib pajak bendalpearageluaran atau
pihak ketiga yang berhak atas SP2D.
b. Kode Rekening bank diisi dengan nomor. rekening baekdahara
pengeluaran atau pihak ketiga yang berhak atas SP2D
c. Bank/pos diisi dengan uraian keperluan peruntulearcg@riran SP2D
2. Kolom:3
a. Nomor diisi dengan nomor urut .
Kode rekening diisi dengan kode rekening peruntu&aaD.
Uraian diisi dengan uraian nama kode rekening pekam SP2D.

a o o

Jumlah ‘diisi dengan jumlah_rupiah atas masing-ngagimde rekening
peruntukan SP2D.
3. Potongan-potongan

a. luran wajib pegawai negeri diisi dengan jumlah pgen gaji pegawai

sesuai ketentuan perundang-undangan.
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b. Tabungan perumahan diisi dengan jumlah potongamgan perumahan
pegawai sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
4. Informasi(tidak mengurangi jumlah pembayaran SP2D)
a. PPN diisi dengan jumlah potongan PPN sesuai kedanperundang-
undangan.
b. PPh diisi dengan jumlah potongan PPh sesuai dengamaturan
perundang-undangan.
5. SP2D yang dibayarkan :
a. Jumlah yang diminta diisi denganjumlah SP2D yangrda.
b. Jumlah potongan diisi dengan jumlah potongan SP2D.
c. Jumlah yang dibayarkan diisi dengan jumlah' yangirdandikurangi
dengan jumlah potongan .
d. Uang sejumlah diisi dengan jumlah rupiah dan bgemgipiah SP2D yang
dicairkan.
6. *) 'Lembar 4 diserahkan kepada Pihak Ketiga disedialkintuk pencairan
SPM-LS.
8. **) Coret yang tidak perlu.

4.3.4 -Memposting pada Buku Besar Pengeluaran
Buku Besar Pengeluaran adalah buku yang dipergnnakak mencatat

semua pengeluaran baik beban tetap maupun bebamtseanserta perubahan

perubahannya yang terjadi selama satu tahun anmggamag dibuat.oleh Sub
Bagian Pembukuan dan Verifikasi:'Dan yang perliedigtikan bahwa jumlah
pengeluaran per bulan harus direkapitulasi pad#@ akimester, kemudian buku
ini ditutup dan diparaf oleh pelaksana atau atéesagsung.

Buku Besar Pengeluaran mempunyai 9 kolom/lajur yardjri dari :

Kolom 1 . Diisi dengan tanggal transaksi penge lndas.

Kolom 2 . Diisi dengan tandahecklistdisesuaikan dengan nomor dokumen
sumber.

Kolom 3 : Kosong.

Kolom 4 :-Diisi dengan nomor SPM sumber.
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Kolom 5 . Diisi dengan nomor bukti lain yang sah.
Kolom'6 : Diisi dengan' -uraian nama rekening belangan/atau

pembiayaan—pengeluaran atau kode rekening lainripaian

obyek).
Kolom 7 :“Diisi dengan jumlah pengeluaran kas.
Kolom 8 . Diisi dengan jumlah pengembalian dand&&eda (Contra Pos)

yang tertera dalam SPMU dan buku kas.
Kolom 9 : Diisi dengan jumlah saldo pengeluaran kagelah dikurangi

contra pos.
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Adapun format dari Buku Besar Pengeluaran adalafgse berikut :

Tabel 4.6 Buku Besar Pengeluaran

HVTIANS
6 g L 9 S ¥ ¢ z ]
(dy) (dy) (dy) O | NS | O3S | .

oq1vs Jpany NMQ3(] NVIVa IoUION | IOUWION | IOUWON 434 | easue]
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KabopatJember

Daerah

Sekretariat

Keuangan
(PERMENDAGRI No0.13/ Th.2006)

Bagian

Sumber :



BAB 5. KESIMPULAN

Dari hasil Praktek Kerja Nyata yang' dilaksanakamakyg lebih ‘satu

bulan di Bagian'Keuangan Sekretariat Daerah Kalbapaember, dapat ditarik

beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Dalam melaksanakan -tugas pokoknya, vyaitu - melaksenghengelolaan

keuangan dan perumusan di bidang anggaran, petisada, verifikasi,

pembukuan-dan penghitungan, Bagian Keuangan mengada Peraturan
Menteri- Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang Redo Pengelolaan
Keuangan Daerah, yang ditetapkan pada tanggal 12006.

Tertib administrasi san tertib pertanggungjawabanupakan salah satu kunci
pokok keberhasilan pelaksanaan tugas pada Bagianangan  Setda
Kabupaten Jember. Hal ini dapat dibuktikan dengakumhen — dokumen

administrasi dan surat pertanggungan jawab yang ada

Fungsi dan kegiatan akuntansi terhadap prosedurpgaigeluaran sangat
dominan dan berandil besar dalam kelancaran prgeegatatan: dan
pembukuan.

Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas pada SKPD ntighgrangkaian proses
mulai dari pencatatan, pengikhtisaran, sampai demgaporan keuangan
yang berkaitan dengan pengeluaran kas dalam ramgieianggungjawaban
pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara mataal menggunakan
aplikasi komputer.

Proses pencatatan pengeluaran kas dilakukan' 'bétdasgpada bukti

transaksi. Bukti transaksi yang digunakan dalanmsgutar pengeluaran kas
adalah Surat Perintah Membayar Uang (SPMU).

Pencatatan akuntansi pengeluaran kas disusun rdafaibukti  transaksi,

jurnal, buku besar sampai pada laporan.

Pencatatan prosedur akuntansi pengeluaran‘le&ahdgang terjadi, masih

terdapat kelemahan karena belum sepenuhnya mepgdau
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PERMENDAGRI  No0.13/Th...,2006. Disarankan ..agar dapatny
PERMENDAGRI yang -'baru disosialisasikan -sebanyak ghkumagar
pelaksanaan pencatatan akuntansi pada Bagian Kau&ekretariat Daerah

Kabupaten Jember sesuai dengan prosedur yang pkhara



NAMA
NIM
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KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA
PADA BAGIAN KEUANGAN SETDA KABUPATEN JEMBER

: MEGAFRITA DE HASBANA
: 040803104323
: Diploma Il Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Tanggal

Waktu

Kegiatan

11 September
2007

07.00 — 14.00

1. Perkenalan
2. Membantu menghitung SPM dari SKPD

12 September
2007

07.00 — 14.0d

Mengisi dan  mengelompokkan laporan ha
posisi kas

13 September
2007

07.00 — 14.00

1. Membantu mengelompokkan dan men
SPM untuk bulan Agustus 2007

. Mengisi dan mengelompokkan
harian posisi kas

laporf

>

14 September
2007

07.00 — 14.001.

Membuat formulir Lapora
Pertanggungjawaban (SPJ).di komputer

2. Entry SP2D

17 September
2007

07.00 —.14.00

Entry SP2D

18 September
2007

07.00 - 14.00

Membantu merekapitulasi Surat Tanda Setgran
(STS)

19 September
2007

07.00 — 14.00

Membantu merekapitulasi Surat. Tanda Set
(STS)

20 September
2007

07.00 - 14.0

Membantu memindah !|dan menata ber

berkas tahunan

aS-

21 September
2007

07.00 - 14.0

Membantu memindah dan menata ber

berkas tahunan

asS-

24 September
2007

07.00 — 14.00

Membantu® memindah dan menata ber

berkas tahunan

asS-

25 September
2007

07.00 — 14.00

Membantu memindah. |dan menata ber

berkas tahunan

asS-

26 September
2007

07.00 — 14.00

Merekapitulasi SPM dan bukti pembayaran

27 September.
2007

07.00 — 14.00

Entry SP2D

28 September
2007

07.00 — 14.0d

1. ‘Mengisi formulir buku realisasi UP/GU
2. Entry SP2D

1 Oktober 2007

07.00 — 14.00

. Membantu membuat nota verifikasi dalgm
bentuk file komputer

. Entry:SP2D



2 Oktober.2007

07.00 — 14.0Q Entry SP2D

3 Oktober 2007

modal pada file komputer

07.00 — 14.00 Membantu memasukkan 'data realisasi belfnja

4 Oktober 2007

kecamatan

yang terpakai

07.00 — 14.001. Membantu mengoreksi laporan triwulpn

2. Membantu mengoreksi pengesahan PK/Kas

5 Oktober 2007

komputer

07.00 — 14.00 Memasukkan data APBD) ke dalam fjle

8 Oktober 2007

komputer

07.00 — 14.00 Memasukkan data’ APBD ke dalam fjle

9 Oktober 2007

komputer

07.00 — 14.00 Memasukkan -'data APBD ke dalam fjle

10 Oktober
2007

komputer

pengeluaran. kas dengan

pengeluaran kas

07.00 — 14.00 1. Memasukkan data APBD ke dalam ffle

. Mengecek dan  mencocokkan ti

rekapitugasi
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